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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang dicetak oleh Program 

Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Sekolah Tinggi Islam Al-Anwar Sarang. 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع  T ت

 Gh غ  Th ث

 F ف J ج

 Q ق  h ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

  ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
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Bunyi Panjang 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara menuliskan 

coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla قال() , qīla 

()قيل , yaqūlu يقول() . Bunyi vocal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn  )كون)dan kayfa ( كيف)  .  

Penulisan Tā’ Marbūtah 

Tā’ Marbūtah yang berfungsi sebagai sifah (modifier) atau mudlāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditrasliterasikan dengan “at”.  
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DAFTAR SINGKATAN 

Cet. : Cetakan 

H. : Hijriyah 

h. : Halaman 

HR. : Hadis Riwayat 

J. : Juz atau Jilid 

M. : Masehi 

QS. : Al-Qur`an Surat 

Sda : Sama dengan atas 

Terj. : Terjemahan 

t.tp : Tanpa Nama Tempat 

t.np. : Tanpa Nama Penerbit 

t.th. : Tanpa Tahun 

w. : Wafat 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Musta’id, (2017). PERBANDINGAN PENAFSIRAN ṬAYRAN 

ABĀBĪYL ANTARA IBNU JARĪR AL-ṬABARĪ DAN MUHAMMAD 

ABDUH (Kajian Tafsir Komparatif Dalam Surat al-Fīl), Skripsi Program 

Studi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir pada STAI al-Anwar Sarang Rembang. 

 

Pembimbing: Abdullah Mubarak, Lc., M. Th. I 

Kata Kunci: Ibnu Jarīr al-Ṭabarī, Muhammad Abduh, Jāmi’ Bayān fi Tafsīr al-

Qur`ān, Tafsīr al-Qur`ān al-Karīm Juz ‘Amma, Metode, Ṭayran Abābīyl, Surah 

al-Fīl, Komparatif. 

Al-Qur`an sebagai kalam mulia yang paling sempurna, ajaranya mencangkup 

seluruhan ilmu pengetahuan. Ia merupakan sumber mulia yang esensinya tidak 

dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas. Ketika 

mengulas permasalahan yang berkaitan dengan al-Qur`an sudah barang tentu hal 

tersebut berkaitan dengan bidang penafsiran. Pada kajian inilah kaum muslim 

diharapkan dapat memahami pesan-pesan yang terkandung dalam al-Qur`an. 

Telah dilakukan penelitian tentang penafsiran lafad ṭayrān abābīl dalam surah al-

Fīl yang terdapat dalam kitab Jāmi’ Bayān fi Tafsīr al-Qur`ān karangan Ibnu Jarīr 

al-Ṭabarī dan kitab Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm Juz ‘Amma karangan Muhammad 

Abduh. Metode yang digunakan adalah metode Ta’wil dan Komparatif. Metode 

ini digunakan untuk melakukan pemahaman secara mendalam serta 

membandingkan kedua mufassir mengenai penafsirannya terhadap lafad ṭayrān 

abābīl dalam surah al-Fīl. Penafsiran keduanya menggunakan metode tahlīlī. 

Walaupun sama tapi pola pendekatanya berbeda satu sama lain, sebab Ibnu Jarīr 

al-Ṭabarī pola pendekatanya lebih identik pada penafsiran bi al-Ma’thūr, 

sedangkan Muhammad Abduh pola pendekatannya lebih identik dengan bi al-

Ra‘yū. Perbedaan ini terjadi karena, tafsir merupakan usaha memahami dan 

menerangkan maksud kandungan ayat-ayat suci al-Qur`an, telah mengalami 

perkembangan yang bervariasi, terjadi keanekaragaman corak penafsiran adalah 

hal yang tidak terhindarkan, beberapa faktor dapat menimbulkan keanekaragaman 

itu, perbedaan kecenderungan interes dan motivasi mufassir, perbedaan misi yang 

diemban, perbedaan kedalaman ragam ilmu yang dikuasai, perbedaan masa dan 

lingkungan sekeliling, perbedaan situasi dan kondisi, masa, dan ilmu pengetahuan 

juga berkembang dari masa ke masa. 
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MOTTO 

 

“SEHABAT APAPUN KEKUATAN STRATEGI MILITER 

MANUSIA, TETAP SAJA KALAH DENGAN SANG MAHA 

STRATEGI” 

(MD Ahmad) 
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Anwar, semoga dapat menjadi sumbangsih yang berguna dan bermanfaat 

• Pengasuh Pesantren al-Anwar 3 KH. Abdul Ghofur, MA. Yang telah 

memberi motivasi untuk tetap semangat belajar 
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KATA PENGANTAR 

ن الرحيم بسم الله الرحم  

 تّقى لم خير خلقه وللللع   قدوفق   ذىلله ال الحمد 

 فمن عظيم شأنه لم تحوه   نحوه حتّّ نحت قلوبهم ل

 فأعربت في الحان بالألحان   ثان معنى ضمير الشربت  فأ

 أفصح الخلائق على النّبّي    ثم الصلاة مع سلام لائق 

 من أتقنو القرآن بالاعراب   والأصحاب  محمّد والأل

Puji Syukur saya panjatkan kehadirat Allah Subḥānah wa Ta’ālā Tuhan 

Semesta Alam, yang senantiasa melimpahkan karunia serta nikmat-Nya dengan 

segala kasih sayang, sehingga pada waktu yang tepat penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan Skripsi ini. Ṣalāwat serta Salām semoga senantiasa tercurahkan 

kepada Baginda Nabi Muhammad Ṣalla Allah ‘alayhi wa sallam, pemilik akhlak 

mulia yang mampu mengunbah dunia dengan kelembutan tutur kata dan sikapnya, 

yang selalu kita nanti syafaatnya di Yawm al-Ḍīn nanti. 

Setelah perjuangan yang begitu panjang akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan penulisan Skripsi ini yang berjudul “Perbandingan Penafsiran 

Ṭayrān Abābīyl Antara Ibnu Jarīr al-Ṭabarī Dan Muhammad Abduh 

(Kajian Tafsir Komparatif Dalam Surat al-Fīl)” untuk melengkapi salah satu 

Syarat memperoleh gelar sarjana Strata satu (S. 1) dalam Program Studi Ilmu al-

Qur`an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) al-Anwar. Tidak ada yang 

sempurna di dunia ini, begitupun Skripsi ini yang masih jauh dari kata sempurna, 
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di mana banyak hambatan yang penulis alami dalam penyusunan Skripsi ini. 

Meskipun demikian, berkat rahmat-Nya serta bantuan dari berbagai pihak 

akhirnya Skripsi ini dapat diselesaikan penyusunannya. Maka pada kesempatan 

yang baik ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih tak terhingga kepada yang 

terhormat: 

1. Dr. KH. Abdul Ghofur, M.A, selaku ketua STAI Al-Anwar Sarang 

Rembang sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Al-Anwar 3, tempat di 

mana penulis belajar. Terima kasih atas segala motivasi dan pendidikan 

yang bapak berikan. 

2. KH. Moh. Najib Bukhori, Lc., M. Th.I selaku ketua program Studi Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir. 

3. Segenap Puket I, II, III, dan para staf STAI al-Anwar Sarang Rembang. 

4. Abdullah Mubarok, Lc., M. Th. I yang telah membantu memberikan 

beberapa materi dalam penyusunan Skripsi ini dan yang telah sabar 

membimbing murid yang bengal ini. 

5. Segenap Dosen STAI al-Anwar yang telah memberikan banyak 

pengalaman dan pengetahuan. 

6. Bapak Ahmad dan Ibu Mardhiyah selaku kedua orang tua tercinta, terima 

kasih banyak sudah mendoakan dan mendukung saya. Tak lupa saudara 

kandung: Mas Maimun (sekeluarga), Mbak Sul (sekeluarga), Mas 

Muhlisin (sekeluarga), Mas Mahkrus (sekeluarga), Mbak Umi 

(sekeluarga), Mbak Khusnul (sekeluarga), dan keponakan-keponakan. 

7. Teman-teman angkatan ke dua Ilmu al-Qur`an dan Tafsir yang selama ini 

banyak mengarungi kehidupan penulis, semoga dapat mencapai apa yang 

dicita-citakan. 

8. Teman-teman Badui: Kang-kang bangunan (Bang Ismail, Si Driji Wesi 

Klowor, Lek Bos As’ad dll), Kang-kang sawah, Kang Jogury (Arifin), 

terima kasih selalu memberi saya pertanyaan mengenahi lima alasan 

tentang apapun, Syaikh King Ahab (Mursid Tariqāh Ahabiyah). 
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